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ABSTRAK 

Hiperpigmentasi merupakan masalah kulit umum akibat paparan sinar UV yang ditandai dengan 

munculnya flek hitam dan warna kulit tidak merata. Niacinamide bekerja dengan menghambat 

transfer melanosom, sedangkan Alpha Arbutin bekerja menghambat aktivitas enzim tirosinase dalam 

proses melanogenesis. Kombinasi keduanya diharapkan memberikan efek sinergis dalam 

mencerahkan dan melembabkan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan 

mengevaluasi sediaan night cream yang mengandung kombinasi Niacinamide dan Alpha Arbutin 

sebagai agen pencerah dan pelembab kulit. Sediaan diformulasikan dalam tiga variasi konsentrasi 

menggunakan basis minyak dalam air (M/A) dengan metode peleburan. Evaluasi fisik sediaan 

meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, serta uji stabilitas menggunakan 

metode cycling test (suhu 4°C dan 40°C sebanyak 6 siklus). Selain itu, dilakukan uji hedonik untuk 

mengetahui tingkat kesukaan panelis. Seluruh formula menghasilkan krim yang homogen, bertekstur 

lembut, dan memiliki aroma khas rosae. Hasil uji pH (5,89–6,41), daya sebar (6,38–6,85 cm), dan 

daya lekat (>4 detik) memenuhi standar persyaratan sediaan topikal. Uji stabilitas cycling test 

menunjukkan sediaan stabil secara fisik tanpa perubahan organoleptis yang signifikan. Hasil uji 

hedonik menunjukkan bahwa Formula 2 (Niacinamide 1% dan Alpha Arbutin 1%) adalah formula 

yang paling disukai oleh panelis secara keseluruhan.  Kombinasi Niacinamide dan Alpha Arbutin 

dapat diformulasikan menjadi night cream dengan karakteristik fisik yang baik dan stabil. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sediaan memiliki keamanan yang baik karena pH yang sesuai dengan 

standar kulit normal, sehingga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai kosmetik 

pencerah sekaligus pelembab kulit. 

 

Katakunci: alpha arbutin; evaluasi fisik; niacinamide; pencerah kulit; stabilitas krim  
 

FORMULATION AND EALUATION OF NIACINAMIDE NIGHT CREAM  

COMBINED WITH ALPHA ARBUTIN 
 

ABSTRACT 
Hyperpigmentation is a prevalent skin condition triggered by UV exposure, characterized by dark 

spots and uneven skin tone. Niacinamide functions by inhibiting melanosome transfer, while Alpha 

Arbutin acts by suppressing tyrosinase enzyme activity during melanogenesis. The combination of 

these two agents is expected to exert a synergistic effect in skin brightening and moisturizing. This 

study aims to formulate and evaluate a night cream preparation containing a combination of 

Niacinamide and Alpha Arbutin as a brightening and moisturizing agent. The preparation was 

formulated in three concentration variations using an oil-in-water (O/W) base through the fusion 

method. Physical evaluation of the formulation included organoleptic, homogeneity, pH, 

spreadability, and adhesion tests, as well as stability testing using the cycling test method (at 

temperatures of 4°C and 40°C for 6 cycles). Additionally, a hedonic test was conducted to determine 

panelist preference levels. All formulations produced a homogeneous cream with a smooth texture 

and a characteristic rose aroma. The results for pH (5.89–6.41), spreadability (6.38–6.85 cm), and 

adhesion (>4 seconds) met the standard requirements for topical preparations. The cycling test for 

stability indicated that the preparation remained physically stable without significant organoleptic 

changes. The hedonic test results showed that Formula 2 (1% Niacinamide and 1% Alpha Arbutin) 

was the most preferred formulation by the panelists overall. The combination of Niacinamide and 
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Alpha Arbutin can be formulated into a night cream with favorable and stable physical 

characteristics. The evaluation results demonstrate that the preparation possesses good safety 

profiles, as the pH levels are compatible with normal skin standards, thus presenting significant 

potential for further development as a brightening and moisturizing cosmetic product. 
 

Keywords: alpha arbutin, cream stability, niacinamide, phisical evaluation, skin bringhtening 

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia yang berfungsi sebagai barier protektif 

utama terhadap berbagai pengaruh lingkungan eksternal. Secara struktural, kulit tersusun atas 

lapisan jaringan kompleks yang didukung oleh sistem vaskularisasi dan persarafan sensorik 

yang luas, yang memungkinkan regulasi suhu tubuh serta transmisi rangsangan ke sistem 

saraf pusat. (Munir, 2023).  Namun, paparan terus-menerus terhadap faktor eksternal, 

terutama radiasi ultraviolet (UV), sering kali memicu berbagai masalah estetika kulit, salah 

satunya adalah hiperpigmentasi. Kondisi ini sangat prevalen di negara tropis seperti 

Indonesia, ditandai dengan pembentukan melanosit yang berlebihan yang bermanifestasi 

sebagai flek hitam atau warna kulit yang tidak merata (Burger et al., 2016).  

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan agen pencerah kulit (skin lightening agents) 

dalam formulasi kosmetik menjadi kebutuhan yang signifikan bagi masyarakat. (Lestari & 

Widayati, 2022). Salah satu bahan aktif yang telah terbukti secara klinis adalah Niacinamide, 

bentuk aktif dari Vitamin B3. Niacinamide bekerja melalui mekanisme penghambatan transfer 

melanosom dari melanosit ke keratinosit secara reversibel, sehingga mengurangi distribusi 

melanin pada permukaan kulit (Hanif et al., 2020). Selain Niacinamide, Alpha Arbutin 

dikenal sebagai agen pencerah yang sangat efektif dan aman karena kemampuannya 

menghambat aktivitas enzim tirosinase dalam proses melanogenesis. Kombinasi kedua bahan 

aktif ini diharapkan mampu memberikan efek sinergis dalam mencerahkan sekaligus menjaga 

kelembapan kulit.  (Januarti, 2024). 

 

Efektivitas bahan aktif dalam produk kosmetik sangat bergantung pada sistem penghantaran 

atau bentuk sediaan yang digunakan. Krim merupakan sediaan setengah padat tipe emulsi 

yang banyak diminati karena kemampuannya menyebarkan bahan aktif secara merata dan 

memberikan kenyamanan penggunaan karena teksturnya yang tidak lengket. Sediaan night 

cream (krim malam) khususnya, memiliki peran krusial dalam proses regenerasi kulit saat 

tubuh beristirahat, sehingga optimalisasi formulasi sangat diperlukan untuk memastikan 

stabilitas fisik dan keamanan sediaan selama penggunaan (Hasniar et al., 2015; Wulandari, 

2016).  

 

Berdasarkan potensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sediaan night 

cream yang mengombinasikan Niacinamide dan Alpha Arbutin dengan variasi konsentrasi 

tertentu. Evaluasi komprehensif dilakukan untuk menjamin mutu fisik sediaan, yang meliputi 

uji organoleptis, homogenitas, nilai pH, daya sebar, daya lekat, serta uji stabilitas 

menggunakan metode cycling test untuk mensimulasikan ketahanan sediaan terhadap 

perubahan suhu ekstrem. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh formula night cream 

yang stabil, aman bagi pH kulit normal, dan memiliki tingkat penerimaan panelis yang tinggi 

melalui uji hedonic 

 

METODE 

Formulasi Sediaan Night Cream 

Sediaan night krim niacinamide dengan kombinasi alpha arbutin dibuat dengan menggunakan 

metode peleburan. Bagian fase minyak seperti asam stearate dan cetyl alkohol dilarutkan 
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diatas waterbath suhu 70-750C. Bagian fase air seperti trietanolamin, gliserin, phenoxyethanol 

dan aquadest dilarutkan dengan langkah yang sama seperti fase minyak secara terpisah. Fase 

minyak ditambahkan ke dalam fase air perlahan sambil diaduk ad homogen. Tambahkan 

EDTA gerus ad homogen, tambahkan niacinamide dan alpha arbutin aduk ad homogen, jika 

krim telah terbentuk tambahkan oleum rosae secukupnya aduk ad homogen. Formulasi 

sediaan night cream dapat dilihat pada tabel I. 

Tabel 1.  

 Formulasi Night Cream Niacinamide dengan Kombinasi Alpha Arbutin  

Bahan 
 Formulasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Niacinamide  - 0,5 1 2 

Alpha arbutin  - 2 1 0,5 

Asam stearate  15 15 15 15 

Trietanolamine  1    1 1 1 

Cetyl alkohol  5 5 5 5 

Gliserin  5 5 5 5 

Phenoxyethanol  1 1 1 1 

EDTA  0,1 0,1 0,1 0,1 

Oleum rosae  qs qs qs qs 

Aquadest (ml)  72,9 70,4 70,9 70,4 

 

Evaluasi Sediaan Night Cream 

a) Uji Organoleptis 

Uji organoleptis pada sediaan night krim dilakukan untuk mengetahui terkait sifat fisik 

dengan memanfaatkan panca indera untuk menilai karakteristiknya, meliputi pengamatan 

terhadap warna, aroma, dan tekstur krim yang telah dibuat (Azkiya et al., 2017; Lumentut 

et al., 2020). 

b) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan 1 gram krim pada kaca transparan, 

kemudian diamati. Krim dinyatakan homogen apabila tidak terlihat butiran kasar pada 

permukaan kaca, sedangkan jika butiran kasar tampak, sediaan dinyatakan tidak homogen 

(Lumentut et al., 2020).  

c) Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk memastikan pH formulasi sesuai dengan pH kulit normal pada 

manusia. pH kulit wajah normal manusia berkisar antara 4,5-6,5. Pemeriksaan dilakukan 

dengan menggunakan alat pH meter. Alat tersebut dikalibrasi terlebih dahulu sebelum 

digunakan. Pemeriksaan pH dilakukan dengan mencelupkan elektroda ke dalam 1 gram 

sediaan krim yang telah diencerkan dengan air suling hingga 10 ml (Faruk Alrosyidi & 

Syaifiyatul, 2021; W. Y. Sari et al., 2024; Zhelsiana, D. A et al., 2016). 

d) Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim diletakkan ditengah kaca bulat transparan dan ditutup dengan 

jenis kaca yang sama, kemudian diberi pemberat 150 gram pada penutup dan dibiarkan 

selama 1 menit. Diukur diameter penyebarannya dengan penggaris. Daya sebar yang baik 

untuk sediaan topical yaitu sekitar 5-7 cm (Hasbullah et al., 2020; Leboe, 2020).  

e) Uji Daya Lekat 

Sebanyak 0,5 gram krim dioleskan pada plat kaca, kemudian diberi beban 250 gram 

selama 5 menit. Setelah beban diangkat, kedua plat kaca yang saling menempel dipisahkan 

sambil mencatat waktu yang diperlukan hingga terlepas. Krim dikategorikan memiliki 

daya lekat baik jika waktu yang diperoleh lebih dari 4 detik (Tungadi et al., 2023). 

f) Uji Stabilitas Krim 

Uji stabilitas sediaan dilakukan dengan metode cycling test, yaitu menyimpan sampel krim 
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pada suhu 2-40C selama 24 jam, kemudian pada suhu 400C selama 24 jam (proses tersebut 

terhitung 1 siklus) dimana tiap siklus diamati perubahan fisik krim meliputi organoleptis. 

Setiap siklus terdiri dari paparan pada suhu terendah (40C) dan tertinggi (400C) tersebut. 

Perlakuan ini diulang sebanyak 6 siklus pada sediaan (Malik et al., 2020; Pratasik et al., 

2019). 

g) Uji Hedonik 

Uji hedonik dilakukan untuk mengevaluasi aroma, penampilan visual, serta tekstur dan 

kenyamanan saat krim digunakan. Uji hedonik dilakukan oleh 20 orang, umur 17 tahun 

keatas dan dalam keadaan sehat serta tidak memiliki masalah serius pada indera 

penglihatan dan penciuman. Masing-masing panelis diberikan pertanyaan yang mencakup 

warna, aroma, bentuk, serta kemudahan dalam aplikasi ke kulit. Selanjutnya, digunakan 

skala penilaian hedonik yang terdiri dari sangat suka, suka, kurang suka, dan tidak suka 

(Putrinesia et al., 2018; Suena et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Organoleptis 

Uji organolpetis merupakan uji yang dilakukan dengan cara mengamati perubahan fisik 

sediaan secara visual pada perubahan warna dan diamati dengan indera penciuman pada 

perubahan bau sehingga dapat diketahui penyimpangan yang terjadi pada sediaan (Larasati et 

al., 2020; Mulyani et al., 2021; Ramadhan et al., 2025). Hasil keseluruhan formula memiliki 

tekstur yang sama yaitu kental dan penampakan semi padat, juga memiliki aroma khas yaitu 

khas rosae, dan tidak ada perbedaan warna diantara semua formula. Hal ini terjadi karena 

tidak ada perbedan yang jauh terhadap konsentrasi setiap bahan yang digunakan sehingga 

tidak terlalu memiliki perbedaan terhadap warna. Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada 

tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis  
Formula Penampakan Aroma  Tekstur  Warna  

F0 

 

FI 

Semi solid 

Semi solid 

Khas rosae 

Khas 

rosae 

Kental 

 

Kental 

Putih susu 

Putih susu 

FII Semi solid Khas rosae Kental Putih susu 

FIII Semi solid Khas rosae Kental Putih susu 

Hasil organoleptis pada semua formula bertekstur kental. Hal ini dapat disebabkan adanya 

asam stearate dan TEA yang membentuk basis krim di tambah cetil alcohol yang bersifat 

mengentalkan sediaan. Konsentrasi trietanolamin tidak berpengaruh terhadap warna dan 

aroma sediaan, tetapi dapat berpengaruh pada tekstur atau bentuk dari sediaan krim, dimana 

semakin tinggi konsentrasi TEA maka akan semakin lengket tekstur pada sediaan, Asam 

lemak yang sesuai dikombinasika dengan TEA adalah asam stearate karena asam setarat tidak 

mengalami perubahan warna seperti asam oleat  (Chomariyah et al., 2019; Januarti, 2024; 

Nurdianti et al., 2024; Wahyunita Yulia Sari et al., 2021).  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat dan mengetahui komponen pada sediaan tercampur 

secara merata atau tidak. Sediaan harus menunjukkan susuan yang homogen dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar. Homogenitas adalah salah satu factor yang dapat mempengaruhi mutu 

fisik dari sediaan krim (Somba et al., 2019). Hasil uji homogenitas dari krim dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3.   

Hasil Uji Homogenitas Sediaan  
Formula Homogenitas 

F0 

FI 

Homogen  

Homogen 
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FII Homogen 

FIII Homogen  

Berdasarkan hasil uji homogenitas sediaan krim pada tabel 3 menunjukkan bahwa semua 

formula menghasilkan sediaan yang homogen dimana tidak ada butiran-butiran kasar ataupun 

gumpalan setelah di amati pada kaca objek. Sediaan krim yang baik dan stabil dalam hal 

homogenitas adalah krim yang memiliki susunan yang homogen, tidak adanya butir-butir 

kasar pada plat atau kaca objek dan tidak mengalami perubahan homogenitas selama 

penyimpanan. Dari hasil yang didapatkan ketiga formula menunjukkan hasil yang homogen 

(Mailana et al., 2016; Nastiti et al., 2023; Pratama et al., 2024).  

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui keamanan dari suatu sediaan saat digunakan 

agar tidak mengiritasi kulit ataupun menyebabkan kulit bersisik dan kering (Mulyani et al., 

2021; Ramadhan et al., 2025; Somba et al., 2019). Hasil uji pH sediaan night krim 

niacinamide dengan kombinasi alpha arbutin dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.  

Hasil Uji pH Sediaan  
Formula  Rata-rata 

F0 

FI 

6,41 ± 0,21 

6,15 ± 0,15 

FII 6,02 ± 0,22 

FIII 5,89 ± 0,12 

Sediaan krim yang dihasilkan sebaiknya memenuhi persyaratan yaitu nilai pH 3,5-8,0 

berdasarkan SNI 16-495-1998 tentang rentang pH. Hasil uji pH tabel diatas setiap formula 

memenuhi rentang pH normal untuk sediaan krim menurut SNI. Asam stearate dan TEA 

mempunyai pengaruh terhadap nilai pH karena TEA memiliki sifat basa dan asam stearate 

memiliki pH asam sehingga berperan dalam menurunkan nilai pH. Jika TEA dicampur 

dengan asam stearate maka akan membentuk suatu emulsi M/A yang stabil apabila 

dikombinasikan dengan asam lemak bebas. (Endriyatno & Puspitasari, 2023; Saryanti et al., 

2019).  

 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan krim dapat menyebar dengan 

baik pada kulit. Hasil uji daya sebar sediaan night krim niacinamide dengan kombinasi alpha 

arbutin dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5.  

Hasil Uji Daya Sebar Sediaan 
Formula  Rata-rata (cm) 

F0 

FI 

6,85 ± 0,06 

6,49 ± 0,09 

FII 6,41 ± 0,10 

FIII 6,38 ± 0,05 

Berdasarkan hasil uji daya sebar sediaan krim pada tabel 5 dapat diketahui bahwa semua 

formula telah memenuhi persyaratan yaitu sesuai dengan rentang yakni sekitar 5-7 cm. 

Peningkatan daya sebar dapat menyebabkan kontak krim dengan kulit menjadi lebih baik. Hal 

ini disebabkan karena asam stearate dan setil alkohol dapat meningkatkan konsistensi krim 

yang membuat semakin kental, sedangkan dengan penggunaan TEA dapat membuat 

kosnistensi krim menjadi lebih encer sehingga penggunaan kombinasi bahan ini dapat 

menghasilkan basis krim yang memiliki daya sebar yang baik (Ramadhan et al., 2025; N. Sari 

et al., 2021). Nilai daya sebar juga dapat dipengaruhi oleh suhu pencampuran dan lama 

pengadukan  pada saat proses pembuatan sediaan. Semakin rendah suhu yang digunakan pada 

saat pencampuran maka akan semakin tinggi kandungan air yang terdapat pada suatu sediaan 
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sehingga akan menghasilkan daya sebar yang luas. Selain itu lama pengadukan berbanding 

terbalik dengan ukuran partikel dari suatu sediaan, dimana semakin lama pengadukan akan 

menyebabkan semkain kecil ukuran suatu partikel. Ukuran partikel yang kecil akan 

menyebabkan penyebaran sediaan yang lebih kecil sehingga dapat dengan mudah menyerap 

pada permukaan kulit, sedangkan jika ukuran partikel lebih besar maka akan menyebabkan 

penyebaran sediaan semakin luas (Baskara et al., 2020; Qosim, 2023).  

 

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa lama waktu yang 

dibutuhkan antara krim dengan kulit. Semakin lama sediaan melekat pada kulit, maka zat aktif 

akan semakin banyak diabsorbsi dan efek terapi yang diberikan akan relative lebih lama 

(Megantara et al., 2017; Nastiti et al., 2023; Somba et al., 2019). Hasil uji daya lekat sediaan 

night krim niacinamide dnegan kombinasi alpha arbutin dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6.  Hasil Uji Daya Lekat Sediaan 
Formula Rata-rata (detik) 

F0 

FI 

12,19 ± 0,37 

12,09 ± 0,50 

FII 11,43 ± 0,56 

FIII 11,22 ± 0,67 

Hasil uji daya lekat sediaan night krim pada tabel 6 dapat diketahui bahwa semua formula 

memiliki nilai daya lekat lebih dari 4 detik. Hal ini sesuai dengan nilai persyaratan daya lekat 

yaitu lebih dari 4 detik (Juliadi & Agustini, 2019). Daya lekat dengan tipe krim M/A 

menggunakan TEA dan asam stearate mendapatkan hasil yang memenuhi syarat daya lekat 

yaitu tidak kurang dari 4 detik (Kumalasari et al., 2020). Nilai uji daya lekat krim berkaitan 

dengan seberapa baik krim dapat menyebar. Semakin kecil kemampuan penyebaran krim 

maka waktu yang dibutuhkan untuk melekat akan semakin lama. Sebaliknya, jika kemampuan 

penyebaran krim tinggi, maka krim akan melekat lebih cepat, hal ini dapat disebabkan oleh 

ketebalan konsistensi krim tersebut (Lumentut et al., 2020; Mulyani et al., 2021; Ramadhan et 

al., 2025).  

 

Uji Stabilitas Krim 

Uji stabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menetukan apakah terdapat peruahan pada 

produk yang meliputi bentuk, aroma, dan warna, sehingga dapat mengindikasi apakah sediaan 

tersebut stabil atau tidak. Pengujian dilakukan dalam 6 siklus, di mana pada setiap siklus 

dilakukan pengamatan terhadap perubahan fisik krim secara organoleptis meliputi bentuk, 

aroma, warna dan pemisahan pada sediaan (Pratasik et al., 2019; Ramadhan et al., 2025). Uji 

stabilitas sediaan krim menggunakan metode cycling test, sediaan disimpan pada suhu 40C 

dikulkas selama 24 jam dan 400C di oven selama 24 jam, perlakuan ini dilakukan sebanyak 6 

siklus. Kemudian diamati pada siklus 0, 3, dan 6. Pada penelitian ini pengamatan stabilitas 

pengujian cycling test diamati secara organoleptis, pengujian pH sediaan, dan pengujian 

hoogenitas. Hasil pengamatan stabilitas pengujiann cycling test secara organoleptis sediaan 

night krim dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7.  

Hasil Pengamatan Stabilitas Pengujian Cycling Test Secara Organoleptis Sediaan 
Siklus  Formula Bentuk Aroma  Warna 

0 FI Semi solid Khas rosae Putih susu 

3 FII Semi solid Khas rosae Putih susu 

6 FIII Semi solid Khas rosae Putih susu 

Pengujian organoleptis sediaan night krim sebelum cycling test (siklus 0) dan selama cycling 

test (siklus 1-6) menunjukkan bahwa tidak ada perubahan baik warna, aroma, dan bentuk dari 
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sediaan. Dengan demikian, sediaan krim ini memenuhi standar uji stabilitas.  

Hasil pengamatan stabilitas pengujian cycling test uji pH sediaan night krim dapat dilihat 

pada tabel 8. 

Tabel 8. 

 Hasil Pengamatan Stabilitas Pengujian Cycling Test Uji pH 

Siklus  
Rata-rata (pH) 

FI FII FIII 

0 6,15 ± 0,14 6,02 ± 0,22  6,01 ± 0,12 

3 6,12 ± 0,28 6,00 ± 0,29 5,98 ± 0,27 

6 6,12 ± 0,13 6,00 ± 0,14 5,96 ± 0,22 

Berdasarkan hasil uji pH Selama proses cycling test (siklus 1-6) ke tiga formula sedikit 

mengalami penurunan nilai pH, hal ini dapat dipengaruhi karena suhu. Hasil uji pH setelah 

cycling test pada penelitian ini masih memenuhi standar pH untuk sediaan topikal yaitu antara 

4,5-6,5. Kesesuaian pH kulit dengan pH sediaan topikal berperan dalam seberapa baik kulit 

menerima sediaan tersebut. Sediaan topikal yang paling baik adalah yang tidak menyebabkan 

iritasi pada kulit. Kemungkinan risiko iritasi kulit akan meningkat apabila sediaan tersebut 

terlalu basa atau terlalu asam (Hidayat, 2020; Rabima & Marshall, 2017; Ramadhan et al., 

2025).  Hasil pengamatan stabilitas pengujian cycling test uji homogenitas sediaan night krim 

dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9.  

Hasil Pengamatan Stabilitas Pengujian Cycling Test Uji Homogenitas 

Siklus  
Homogenitas  

FI FII FIII 

0 Homogen  Homogen  Homogen  

3 Homogen  Homogen  Homogen  

6 Homogen  Homogen  Homogen  

Berdasarkan hasil pengamatan uji cycling test yang dilakukan sebanyak 6 siklus  pada 3 

formula tidak terjadi perubahan homogenitas, sediaan masih dalam bentuk krim yang 

homogen. 

 

Uji Hedonik 

Uji hedonik atau pengujian kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis 

terhadap sediaan night krim niacinamide dengan kombinasi alpha arbutin yang dibuat. Pada 

pengujian ini panelis diminta untuk memberikan evaluasi meliputi warna, aroma, bentuk, dan 

kemudahan tekstur untuk mengaplikasikannya ke kulit. Hasil uji hedonik sediaan krim dapat 

dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10.  

Hasil Uji Hedonik Sediaan Night Krim 

Keterangan  
FI FII FIII 

(%) 

Tekstur 72,5 82,5 75 

Warna  75 73 70 

Aroma  70 70 70 

Bentuk 72,5 75 61,25 

Total 290 300,5 276,25 

Hasil uji hedonik pada tabel 10 dapat diketahui bahwa warna dari formula 1 lebih disukai 

dibandingkan formula 2 dan 3 dengan presentase formula 1 yaitu sebesar 75%. Hasil evaluasi 

tekstur pada uji hedonik formula 2 lebih disukai dibandingkan formula 1 dan 3 dengan 

presentase formula 2 sebesar 82,5%. Hasil uji hedonik aroma untuk ke tiga formula memiliki 

nilai yang sama dengan presentase sebesar 70%. Hasil uji hedonik bentuk untuk formula 2 

lebih disukai dibandingkan formula 1 dan 3 dengan presentase 75%. Hasil uji hedonik secara 
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menyeluruh dari warna, aroma, bentuk, dan tekstur dari ketiga formulasi tersebut yang paling 

banyak disukai oleh panelis adalah formula 2 dengan total 300,5.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

Niacinamide dan Alpha Arbutin dapat diformulasikan menjadi sediaan night cream dengan 

karakteristik fisik yang baik dan stabil. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh formula 

memenuhi standar mutu fisik sediaan topikal, meliputi homogenitas yang merata, nilai pH 

yang aman dan sesuai dengan rentang fisiologis kulit (5,89–6,41), serta kemampuan daya 

sebar dan daya lekat yang optimal untuk aplikasi pada kulit. Uji stabilitas dengan metode 

cycling test membuktikan bahwa sediaan tetap stabil secara fisik tanpa adanya perubahan 

organoleptis maupun pemisahan fase yang signifikan setelah paparan suhu ekstrem. Selain itu, 

berdasarkan uji hedonik, Formula 2 dengan konsentrasi Niacinamide 1% dan Alpha Arbutin 

1% merupakan formula yang paling disukai oleh panelis dari aspek tekstur, warna, aroma, dan 

bentuk.  
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